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RINGKASAN'
LAAT=-LAAGT GAMBANG KROMONG MUSIK TRADIST BETAWI
STBAGAT RTEPERTOAR MUSIK SEKOLAH

Oleh: Tursiwi P

Jakarta dari segi akulturasi budaya merupakan

meeting post!" antara budaya setempat dengan budaya asings .

Inilah vang menghasilkan budaya Jakarta atau yane lebih
dikenal dengan sebutan Betawi. Dalam kaitannya dengan mu-
sik Gambang Kromong yang mérupakan salah satu identitas
budaya atau kesenian Betawi, jenis musik tersebut memiliki
rangkaian sejarah yang panjang. Pemahaman dalam musik
Gambang Kromong harus melihat dari awal keheradaannya

di kalangan orang-orang Cina, dalam masa padalwaktu Jakarta
masih bernama Sunda Kelapa. Keberadaan musik Gambang Kromong
ini, schagai pengiring dalam upacara ritual, akhirnya dikem-
bangkan oleh orang-orang Cina maupun Cina peranakan (Ben-
teng). Kehadiran musik tradisi ini sebagal pengiring para
penyanyi, juga sebagai pengiring dalam tarian "Cokek", se-
lain sebagai ilustrasi dalam pertunjukan drama komedi
"Lenong",

Jakarta semangkin maju dan menjadi kota metropoli-'
tan yang telah menggeser budaya asli yang ada di dalamnya,
termasuk musik tradisi Gambang Kromong. Kini Gambang Kro-
mong yang pernah merupakan kebanggaan bagli generasi sebe-
lumnya, tinggallah namanya saja. Musik inl semangkin lama
semanglzin tak mampu mempertahankan kebesarannya seperti

apa yang pernah terjadi dahulu. Dalam hal ini tanpa upaya
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pengimbangan dengan menagkal pengaruh budaya asing dan me-
1estarikan musik-musiktradisi, lambat laun sejarah akan
mengatakan bahwa musik Gambang Kromong pernah hidup dan

berkembang di kota Jakarta.

Yogyakarta, Jumi 1991
Jurusan Musik

Takultas Kesenian
Institut Seni Indonesia

Yogyakartas.
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KATA PENGANTAR

Segala puja dan puji syukur penulis panjatkan ke-
hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hi-
dayahnya, bailk berupa kekuatan, kesabaran serta pengeta-
huannyae. Hambatan dan kesulitan menjadi bagian dari setian
kehidupan seseorang, begitu pula dalam membuat tugas akhir
ini. Namun semuanya terasa lenyap begitu penulis menyelesai-
kan tulisan karya akhir ini dengan kesabaran, ketabahan yang
diberikan oleh RahmatNya. Sehingga dengan adanya dorongan
dan pengertian dari teman-teman, sungpguh membuat nenulis me-
rasa berlega hati dalam pembuatan skripsi ini. RBanyak pula
nasehat yang penulis terima dari bapak Viktor Ganap, M, Hd.,
selaku dosen pembimbing yang banyak memberilcan pengarahan
baik struktur maupun bentuk tulisan ini. Tidak lupa ibu
Dra Sumarni SP selaku dosen pembimbing dalam Bahasa yang
banyak memberikan sumbangsihnya pada penulisan untuk karya
akhir ini. Serta pakar Gambang Kromong 1 MNasir yanz turut
memberi petunjuk dalam tulisan ini. Dengan rendah hati atas
semuanya penulis mengucapkan beribu-ribu terimakasih yang
sebesar-besarnya.

Semoga mereka yang telah banyak membantu dan mengarah-
kan penulis dalam penuangannya untuk karya akhir ini, dan me-
rupakan bukti baik yang tak pernah penulis Jupakan. ludah-
mudahan surga akan memberikan hadiah atas kebaikan dan ke-

tulusan iklasnya.
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BAB T
PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sosial kota Jakarta ini, masyarakat
Betawi cendrung dianggap terbelakang. Mereka seolah-olah
tidak mampu menjadi tuan rumah di kampung halamannya sen-
diri, bailk dalam kehidupan sosial maupun menyangkut budaya
seni. Lradisional yang ada di Betawi. Kehidupan sosial ma-
syaralzal Betawi yang menyangkut budaya maupun seni tradi-
sinyn, banyak sekali ditandai dengan aneka ragam perubahan
vang sangal cepat dalam berbagai kehidupan. Seiring dengan
perubnhan itu, terjadi pula perubahan-perubahan budaya
maupun seni tradisinya. Seni tradisi yang pernah mengalami
masa jayanya, dulu dianggap menarik dan merupakan tontonan
berrenasi bahkan menjndi tolok ukur peradaban Betawi, kini
dlpertanyakan, didislktusikan, dan dibahas kembali. Keadaan
serba tak pasti yang ditandai oleh pergeseran nilai, mau-
pun h‘nknrnn—hantnﬁnﬂ budaya akwlturasi dalam kehidupan
budayn Retawm.owang ada di Jakarta, kini sangatlah terasa
bailr bhudaya Betawi-d.tu éendiri maupun seni perbtunjulinn
Jdalam peneranamyas,

Permainan setempat sebagai hiburan bagi-kalangan
anali-nnak, pernah penulis alami seperti misalnya permainan
"Dampnu", yaibtu sejenis permainan vang menggunakan ba tu.
Dalam permainan tersebut, batu diletakan atau berada di a-
tas knki, dan permainan ini merupakan permainan ketangka e
san bagpgi anak-anak. ienis-jeniS'pennainan lainnya yang da-

i
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2
hulu pernah dilakukan anak-anak, kini sudah tak lagi terw
1ihat dan terdengar di wilayah kpta Jakarta. Andaipun ada
sangatlah jarang kita menemuinya, karena jika kita meli-
hat anak-anak yang sekarang berada di daerah Jakarta te=-
lah banyak dipengaruhi budaya moderen, dibanding penulis
semasa kecllnya, Lagi pula arena bermain anak-anak yang
dahulu, kini sudah terhapus dengan perubahan dalam pem-
bangunan.,

Aspek pembangunan yéng besar-besaran saat ini,
telah merubah seni tradisi yang ada di Jakarta khususnya
budayé Retawi. Betawl sudah banyak kehilangan identitas
budaya maupun pribadinya, termasuk seni tradisi musik
Gambang Kromong, yang tidak mampu lagi bertahan di tengah
kota Jakarta, Sekalipun pertunkan Gambang Kromong masih
hadir di tengah kota Jakarta ini, hanyalah merupakan se-
puah tontonan saja, dan respons penonton tak lagi aktif .
terlihat baik secara fisik maupun emosional. Fungsi kese-
nian Gambang Kromong dalam masyarakat Betawi sudal kehi-
langan maknanyn, padahal apa yang tércamtum dalam falsa=
fah Pancasila dan Undange Undang Dasar 1945 pasal 32 me-
nyatakan "Pemerintah memajukan Kebudayaan Nasional". Ini
merupakan bukti otentik, bahwa kebudayaan seharusnya
mendapa tkan porlindungan‘sepenuhnya. Tetapi kenyataan ‘
khusus pada seni Detawi Telah banyak mengalami kendala,
dan apakah ini pertanda perubahan jaman?

Dengan senang hati penulis menyusun skripsi dengan

judul "Lagu-lagu Gambang Kromong musik tradisi Betawl
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3
sebapai Repertoar musik Sekolah" dengan mengajak para maha-
siswa Institut Seni Indonesia, Jurusan Musik, untuk ikut
bertanggung jawab dalam memikul beban moral maupun normas-
norma budaya etnis, btermasuk musik BetawigrDengan demikian
sekaligus mendukung program Pemerintah dalam pasal 32 Un- |
dang-undang Dasar 1945, sehingga terjadi keseimbangan an-
tara kemajuan jaman sambil tidak menghilangkan cirl pribadi
atau identitas budaya Betawi, sebagai salah satu khazanah

kebudayaan nasional,
A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Pergeseran nilai-nilai budaya ataupun senitradisi
Betawi semangkin terasa oleh berbagai pengaruh budaya-buda-
va asing yang begitu deras masuk dan tumbuh berkembang di
kota Jakarta. Jika perhatian terhadap tradisi Betawl tan-
pa disertal pelestarian yang betul-betul dapat mengangkat
budaya atau seni tradisi Betawi, maka lambat laun budaya
tersebut akan pupus dan tenggelam ditelan badai metropoli-
tan yang membahana. Pada masa jayanya terdapat 30 jenis
tradisi di wilayah Betawi dengan masyarakat pendukungnya
yang pnnatik, seperti seni tari, teater maupun musik.
Dalam masa sekarang ini seni tradisional Betawi-nyaris
semuanya punah terletan jaman atau badai metropolitan,
dan kalaupun masih ada hanya sedikit saja yang dapat ter-

tahan berkat dukungan dari masyarakat pendukungnyao1

1Endang K Sobirin, "Seni Tradisi Betawi Riwayatmu
Kini'", Jayakarta 20 April 1988, p. Y.
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N

nambang Kromong termasuk salah satu warisan seni bu-

qaya Setawi yang ada dAi Jakarta dan merupakan kebudayaan

as51i Betawi sebagai salah satu unsur kebudayaan nasional
di Indonesia yang perlu dipertahankan dan dileétarikan,r
karenn menunjukkan identitas salah satu musik tradisi'Beta-
wi yang pernah populer sebelumnya. Dalam hubungan ini, pe-
nulis ingin melihat latar belakang orkes Gambang Kromong
untbuk disusun menjadi karya mahasiswa di Fakultas Kesenian
Jurusan lusik, Institut Send Indpnesia Yogyakarta. Disam=-
ping sebagal tulisan karya akhir, penulis berkeinginan
menelusuri kembali kisah-kisah yang dinyanyikan, instrumen-
instrumen musik yang dipergunikan dalam mengiringi lagu-
lagunya, sertg fungsi orkes Gambang Kromong bagi masyarakat
pendukungnyaf HMusik Gambang Kromong warisan sejarah yang

- berada di Jakarta, telah kesingkir ke pinggir dan ke bela-
kang karena tak kuat mempertahankan keberadaan musik ini
di tengah badai metropolitan. Disanfping itu masyafakat Be-
tawl umumnya dan para seniman khususnya kurang berminat me-
macu diri, dalam berkarya dan memperkaya secara maksimal
repertoar musik Gambang Kromong tradisi BetawiJlAkhirnya
kehidupan masyarakat Beaiwi maupun keseniannya terkikis
dan 1ambat laun, terutama keseniannya akan menjadl kenangan
sejarah, sebagai suatu tradisi yang pernah ada sebelumnya
di Jakarta.

Kiranya tak ada salahnya bagi penulis untuk memper-

dilikan warisan musik tradisi yang pernah berkembang dan
merakyat di kalangan brang—orang pribumii di kota Jakarta,

dan mercalisasikamnya ke dalam bentuk tulisan skripsi seba-
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A28

karya akhire Semoga apa yang tertuang dalam tulisan ini
dapat berkelanjutan dalam mencarl dan menggali serta mem-
perkaya apa yang penulis harapkan, Dalam ﬁal ini penulis
telah ikut menunjang usaha pelestarian'kebudayaan daerah
yang berarti pula telah memperkaya kebudayaan nasional,
Karena bangsa yang besar adalah bangsa yang dapat menghar—
gai jnasa para pahlavannya, serta mampu melestarikan kebu-

dayaan daerah sebagai khazanah kebudayaan nasional, Kira-
nya tidak berlebihan jika melalui skripsi ini mengantisi-

pasi kecendrugan seperti dikemukakan di atas.
B. BATASAN MASATLAH

Perubahan dalam kehidupan masyarakat lambat laun
akan menjadi perubahan struktur masyakarat dan tata nilgi.
Dalam hal ini akan mengakibatkan terjadinya pula perubae
han seni tradisi dalam perkembanganya, menyangkut struk-
tur bentuk dan nilai kelestariannya. Perubahan-perubahan
sosial dan tata nilail akan menyebabkan di suvatu pihak
terjadi perubahan pada posisi dan peranan bentuk kesenian
itu dalam kehidupannya di tengah-masyarakgté Disini yang
menjadi masalah adalah bagaimana agar dalam perﬂbahan dan
perkenbangannya, warna kesenian itu tidak hilang dari ciri
aslinya, dan berganti dengan warna yang baru. Juga’bagaimé—
na memelihara unsur-vnsur yang esensial bntuk lama, sehing-
ga apa yang terjadi dalam perubahan-perubahan tetaplah
terkandung dan mampu dirasakan sebagai kebutuhan dari ma-
syarakat pendukungnya. Tentunya diperlukan suatu kerangka

pemahaman terhadap kesenian tersebut, baik yang bersifat
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strulktural maupun hubungannya dengan masyarakat, dalam
mencari dan menemukan ciri dan faktor esensial dari .pa-
danyao.

Dalam penulisan yang merupakan skripsi ini, penu-

1is membatasi pada hal-hal atau bentuk-bentuk yang ' me-
nyangkut dan berhubungan, antara laing

1. Tehnik dan permainan dalam instrumen-instrumen.
di orkes Gambang Kromong. Dalam hal ini penulis mengamati
bentuk-ben tuk dalam insﬁrumen masing-masing maupun kerang-
ka pemahaman yang betul-betul serius dalam menyelami orkes
tersebut.

2 Penjabﬁran~penjabaran yang penulis kemukakan
untuk tulisan ini mengenai awal mula perkembangan Gambang
Kromong tidaklah terlnalu filosofis, mengingat banyak seka-
1i perbedaan data antara yang didapat melalui wawancara

maupun refrensi berbhentuk informasi.

3. Memang agak sukar memahami dan menelusuri seja-
rah kesenian di Indonesina khususnya CGambang romong me-
ngingat refersi yang banyak menceritakan aspek identitas-
nya saja dan megenyampingkan aspek fungsionalnya. Namun'
penhis yvang tidak terlepas dari disiplim musik5 akan le-
bih menelzenkan orientasinya pada kerangka musik atau bentuk-

bentulr musikologis,
Ce TUJUAN PENULISAN

Jakarta raya dan sekitarnya yang menjadi wilayah buf

daya Betawi, sangat trategis bagi pusat lalulintas dan per-
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7
gingsnhan pengaruh budaya luar. Karena statusnya sebagai
Thukota memberi kemudahan uvntuk itu, dan disebabkan poten-
gi pasar yang kuat, maka dijadikan sasaran bisnis yang be-
sar sehingga merubah sasaran etnis di dalamnya. Pengaruh

budaya dari luar dalam berbagal bentuk termasuk gaya hi-

dup, pola konsumsi, tehnologi, ilmu pengetahuan sampai
pada bentuk kommikasi masa, mengalir deras ke wilayah ini
sebc}nm menyebar kedaepah lainnya ke Indonesia. Harus di-
akul, orang Betawi menjadi korban pertama dari pengaruh
pudaya luar, yang bila tanpa ketahanan kepribadiannya a-

kan mengalami perubahan sosial yang sangat luas dan men-

dalam. Sebalikna,apabila kepribadian masyarakat Betavi
sangat kuat, ia akan menjadi benteng terdepan dalam menang-
kal pengaruh budaya asing., Kemudian secara strategis menu-
larkan nya kepada masyarakat yang di sekitarnya.

Jakarta dalam sejarah yang ada merupakan pefkembaf
ngan -perkembangan sebelumnya dari yang pernah ada. Peru-
bahaon besar=besaran di secnla bidang dalam kurun waktu
beberapa tahun mampu menjadikan kofa metropolitan ini
nyaris terancam kepunnhan identitas tradisi yang ada di
Jakarta, khususnya budaya Betawi. Budaya Betawi dapat di-
katalkan sebagai budaya nasional, merupakan salah satu i-
denti tas kepribadian bangsa Indonesia di mata dunia. Di
Tndonesia juga terdapat kekayaan yang ada di dalamnya,
yaltu kekayaan akan budaya-budaya yané hidup dan berkembang

di Indonesia,
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8
nagi masyarakat Betawi yang wilayahnya menjadiititik sen-
tral pembangunan nasional, maka cendrung nilai-nilai tra-
disi vang ada dapat tergeser oleh kultur pembangunan fi-
sik di tengah kebudayaan orang Betawi yang sebelumnya
cukup homogen. Hal ini mengakibatkan terjadinya pengga=
pungan tatanan budaya orang-orang Betawl, sehingga seca-
ra langsung menyancam identitas mereka sebagal masyarakat
budaya yang tumbuh berkembang dalam tradisi sebelumnya.
Apa yong akan terjadi di kemudian hari bila keadaan demi-
kian terus berkembang dengan mengabaikan usaha-usaha peng-
galian, pembinaan dan pelestarian budaya lokal Betawi?
Akibatnya jelas identitas kepribadiannya akan menipis dan
pada saatnya nanti akan berubah menjadi ﬁilai—nilai_baru;
Inilah yang terpenting dalam tujuan penulisan "Lagu-lagu
Gambang Kromong Musik Tradisi Betawdl Sebagai Repertoar
Musik Sekolah'" sebagai syarat kelengkapan bagi penulis di
Institut Seni Indonesia Yogyakarta untuk memperoleh gelar
kesarjanaan, Untuk hal ini tujuan penulisan antara lain:

1. Melengkapi tugas dan syarat menempuh ujian sar-
jana musik di Fakultas Kesenian, Institut seni Indonesia
Yogyakartae

2. Sebagai tulisan ilmiah tentgng Gambang Kromong
vang menjadi salah satu dokumen musik-musik tradisi.

3. Melestarikan budaya déerah sebagai bagian kebu-
dayaan nasional yang ada dan pernah tumbuh berkembang
dalam kalangan pendﬁdﬁk'asli Jakarfa (éé%aﬁi)f -

s Sebagai referensi dan dokumentasi awval bila
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quatu saat tulisan ini hendak dikembangkan.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Tanu TRh, "Gambang Kromong dan Lenong", Djaja 22
Juni 1968. 1Majalah terbitan Jakarta ini membahas persoa-
1lan (ambang Kromong sebagai kekayaan budaya nasional
yang dianggap penting, mengingat musik tradisi ini mem-
punyai nilail tertentu dalam perbendaharaan musik tradi-
onal di Indonesia. Jika kita melihat awal perkembangan
dalam lagu-lagu di ovrkes Gambang Kromong, seperti lagu-
lagu panjang yang dinamakan "Phobin " bukan saja namanya,

melainkan juga liku-liku lagunya yang mengingatkan orang
akan lagu-lagu orkes gesek Cina., Repertoar lagu-lagu

phobinjtersebut ditulis dengan huruf Cina. Di samping la-
gau-lagunya yang bergaya Cina, terdapat juga repertoar '
yanp bercorak lagu-lagu Betawi, Seperti lagu "Jali-jali",
nSurilang", "Kramat Karem", "Persi', "Gelatik Ngungguk',

dan’ lain sebagainya, Hal ini membantu penulis dalam mem-

bicarakan Gambang Kromong sebagai musik tradisi yvang di

kota Jakarta.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, "Gambang

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi kebudayaan daerah,
1985). Buku ini membicarakan tangga nada yang dipergunakan
yan~ bernama tangga "Tshi gggp, seperti yang kita dengar
pada instrumen gambang., Pada permulaan Gambang Kromong
untuk pertama kalinya, ansambel dengan nama itu belum di=

pergunakan jenis instrumen bonang atau kromong. Buku ini
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yang membantu penulis untuk membicarakan tentang nada-
nada dalam musik Gambang Kromong.

ngambang Kromong!" Ensiklopedi Musik/Tari Daerah

D K I Jakarta. (Jakarta: Proyek Penelitian dan Pencata-

tan kebudayaan 1978/1977., Nama Gambang Kromong diambil
dari dua buah instrumen yang dipergunakan yaitu "gambang"
dan 'kromong'". TU2lam peralatannya maupun penyajiannya‘
nampak sekali adanya unsur-unsur akulturasi antara mu=
sik Cina dan musik Jawae Perlengkapan.musik ini terdiris

a. Gambang kayu, ialah susunan dari kepingan-kepingan ka-

yu yang diletakkan diatas kotak resonansi atau wadah gema.
b. Kromong, pada gamelan Jawa atau sunda biasa disebut
"Bonang" tersusun sebanyak 10 buah, dan.dipﬁkul dengan

dun buah tongkat yang terbungkus dengan kain.

ce Gendang Besnr, dan dua buah gendabg kecil,

do Rebab Cina, terbuat dari batok kelapa. Tulisan ini ber-

pgunn bagi penulis untul membicarakan nama dan instrumen-
instrumen yang dipergunakan dalam Gambang Kromong.
Taufik Bffendi Muluk, " Gambang Kromong musik Tra-

disi Betawi". Berita Buana, 2 Mai 1974, Gambahg Kromong

adalah salah satu musik rakyat Jakarta yang merupakan
salah satu folk musik dalam perbendaharaan musik di Indo-
nesia. Munculnya musik Gambang Kromong ini sejak abad XV.
Dimana orang-orang Cina berdasarkan penelitian sejarah
sudah mendiami kota Jakarta abad X, dan dimana pada wak-
tu ornag=or nrg Cina'mengadakan hubungan dagang dengan Pe-

jajaran. Sejaraha munculnya musik ini dimulai abad XV
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yang pada waktu itu kota Jakarta dilanda meluapnya sungai
cilivung. Tulisan ini membantu penulis untuk membantu pe-
nulis dalam membicarakan sejarah musik.Gambang Kromonge

| Endang K Sobirin, "Seni Tradisi Betawi Riwayatmu
pada masa jayanya, ada sekitar 30 jenis traﬁisi Betawi
ymng mempunyui mgsyarakat pendukung panatik, yaitu kelom-
pok tari, teater, dan pedalangan. Mampukah ke 30 seni
tradisi Betawl yang memppnyai masyarakat pendukung pana-
tik, yaitu kelompok tari, teater dan pedalangan. Kini,
semuanya ditinggal oleh masyarakat pendukungnya. Mampue
kah ke 30 seni tradisi Betawi bertahan?‘Tulisan ghgel
membantu penulis dalam mengetahui baﬁwa musik Gambang

Kromong pernah mengalami kejayaan bagi masyarakat Betawdi.
T. METODE YANG DIPTRGUNAKAN

Sebelum penhis meguraikan tentang kesenian Gambang
Kromong musik tradisi Betawi, perlﬁ pula penulis jelaskan
dalam pengumpulan data, baik yang'berhubungan langsung
dengan obyeknya (Gambang Kromong), maupun yang tidak
langsunge. Dalnm_hﬂl ini pemilis sebelumnya mencari ber-
bapgal referensi, bterutama yang berhbungan dengan masalah
musik ini. Pengumpulan data diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, dan sumber-sumber lainnya da-
ri artikel yang ditulis di berbagal mass media. Untuk
penulisan skrinsi ini, sebelumnya penulis memperoleh

gambaran mengenai musik tradisi yang ada disekitar Taman
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piniatur Indonesia Indah (TMII), tepatnya di jalan Hankam
kampung Ceger Jakarta Timur. Informasi-informasi banyak
di dapatkan secara langsung dalam wawancara yang yang pe-
nulis lakukan. Penulis juga me}ihat orkes Gambang Kromong .
dengnan Gambang Kromong lainnya, baik dalam latihan maupun
pertunjukamyae. Pada penulisan karya akhir ini, penulis
menggunakan metode, antara lains

1. Studi pustaka
2. Observasi ke 1apéngan

3. Wawaneara

Melalui informasi observasi lapangan mengharépkan
dapat terespai beberapa hasil yang bepfanfaat bagi Institut
Seni. Indonesgia khususnya Jurusan Musik Program Studi S8-T
Musik Sekolah, Penulis mengakuai, khususnya musik tradisi
banyak yanpgbelum digali secara khusus mengenai struktu;
mavpun bentuk-bentuknya. Melalui penulisan skripsi ind)
setidak-tidaknya memberi asumsi antara laing

1. Perkembangan awal mula Gambang Kromong sebagai

musik tradisi dan terhadap masyarakat pendukungnya.

2. Bentuk musik tradisi Gambang Kromong:yang menga-
lami perubahan dari gaya sebelumnya.

3. Dapat mengetahui béntuk aransemen yang dimainkan
oleh para seniman musiknya dalam orkes Gambang Kromong ter-
buts

ks Mengetahui lagu-lagu dari orkes Gambang Kromong

yang dinyanyikan.
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5. Lagu-lagu Gambang Kromong dalam aransemen musik

sekolahoe
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